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Lampiran 1. Peta Sebaran Titik Ground Check  
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Lampiran 2. Tabel Titik Ground Check 

NO. Penutupan Lahan Kabupaten 
Titik Kordinat 

Ket 
X Y 

1 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.041 -3.731 Sesuai 

2 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.043 -3.749 Sesuai 

3 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.039 -3.689 Sesuai 

4 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.036 -3.682 Sesuai 

5 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.045 -3.714 Sesuai 

6 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.036 -3.698 Sesuai 

7 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 119.983 -3.669 Sesuai 

8 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 119.981 -3.681 Sesuai 

9 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 119.966 -3.669 Sesuai 

10 Hutan Lahan Kering Sekunder Sidenreng Rappang 120.048 -3.725 Sesuai 

11 Pemukiman Wajo 120.03 -4.097 Sesuai 

12 Pemukiman Wajo 120.024 -4.097 Sesuai 

13 Pemukiman Wajo 120.024 -4.092 Sesuai 

14 Pemukiman Wajo 120.024 -4.075 Sesuai 

15 Pemukiman Wajo 120.029 -4.052 Sesuai 

16 Pemukiman Wajo 120.037 -4.03 Sesuai 

17 Pemukiman Wajo 120.041 -4.017 Sesuai 

18 Pemukiman Wajo 120.058 -3.979 Sesuai 

19 Pemukiman Wajo 120.069 -3.948 Sesuai 

20 Pemukiman Wajo 120.048 -3.912 Sesuai 

21 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.867 -3.53 Sesuai 

22 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.866 -3.549 Sesuai 

23 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.877 -3.573 Sesuai 

24 Pertanian Lahan Kering Sidenreng Rappang 119.99 -3.75 Tidak Sesuai 

25 Pertanian Lahan Kering Sidenreng Rappang 119.976 -3.687 Sesuai 

26 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.944 -3.668 Sesuai 

27 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.929 -3.645 Sesuai 

28 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.917 -3.626 Sesuai 

29 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.837 -3.556 Sesuai 

30 Pertanian Lahan Kering Enrekang 119.855 -3.56 Sesuai 

31 Savana Sidenreng Rappang 120.034 -3.798 Tidak Sesuai 

32 Savana Sidenreng Rappang 120.029 -3.788 Sesuai 

33 Savana Sidenreng Rappang 120.037 -3.779 Sesuai 

34 Savana Sidenreng Rappang 120.054 -3.746 Tidak Sesuai 

35 Savana Sidenreng Rappang 120.076 -3.811 Sesuai 

36 Savana Sidenreng Rappang 120.078 -3.803 Sesuai 

37 Savana Sidenreng Rappang 120.082 -3.797 Sesuai 

38 Savana Sidenreng Rappang 120.085 -3.794 Sesuai 

39 Savana Sidenreng Rappang 120.09 -3.789  Tidak Sesuai 
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NO. Penutupan Lahan Kabupaten 
Titik Kordinat 

Ket 
X Y 

40 Savana Sidenreng Rappang 120.033 -3.791 Sesuai 

41 Sawah Wajo 120.025 -4.085 Sesuai 

42 Sawah Wajo 120.026 -4.069 Sesuai 

43 Sawah Wajo 120.033 -4.045 Sesuai 

44 Sawah Wajo 120.037 -4.024 Sesuai 

45 Sawah Wajo 120.046 -4.009 Sesuai 

46 Sawah Wajo 120.054 -3.983 Sesuai 

47 Sawah Wajo 120.065 -3.955 Sesuai 

48 Sawah Wajo 120.056 -3.924 Sesuai 

49 Sawah Sidenreng Rappang 120.045 -3.905 Sesuai 

50 Sawah Sidenreng Rappang 120.018 -3.895 Sesuai 

51 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.099 -3.765 Sesuai 

52 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.103 -3.772 Sesuai 

53 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.047 -3.802 Tidak Sesuai 

54 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.112 -3.767 Sesuai 

55 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.089 -3.831 Sesuai 

56 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.085 -3.836 Sesuai 

57 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.09 -3.783 Tidak Sesuai 

58 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.088 -3.768 Sesuai 

59 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.089 -3.764 Sesuai 

60 Semak Belukar Sidenreng Rappang 120.037 -3.804 Tidak Sesuai 

61 Semak Belukar Rawa Wajo 120.017 -4.045 Sesuai 

62 Semak Belukar Rawa Wajo 119.99 -4.038 Tidak Sesuai 

63 Semak Belukar Rawa Wajo 120.021 -4.097 Sesuai 

64 Semak Belukar Rawa Wajo 120.021 -4.089 Sesuai 

65 Semak Belukar Rawa Wajo 120.021 -4.082 Sesuai 

66 Semak Belukar Rawa Wajo 120.018 -4.064 Sesuai 

67 Semak Belukar Rawa Wajo 120.019 -4.078 Sesuai 

68 Semak Belukar Rawa Wajo 120.019 -4.073 Sesuai 

69 Semak Belukar Rawa Wajo 119.991 -4.026 Sesuai 

70 Semak Belukar Rawa Wajo 119.994 -4.033 Sesuai 

71 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.023 -3.807 Sesuai 

72 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.02 -3.802 Sesuai 

73 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.049 -3.764 Sesuai 

74 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.051 -3.76 Sesuai 

75 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.054 -3.747 Sesuai 

76 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.018 -3.848 Sesuai 

77 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.013 -3.866 Sesuai 

78 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.002 -3.895 Sesuai 

79 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.003 -3.892 Sesuai 

80 Tubuh Air Sidenreng Rappang 120.011 -3.875 Sesuai 



 

45  

Lampiran 3. Kondisi Penutupan Lahan 

No 
Jenis Penutupan 

Lahan 
Kondisi Lapangan  

Kenampakan Pada Citra 

SPOT 7 Tahun 2018  

1 Pemukiman 

  

2 Sawah 

  

3 Tubuh Air 

  

4 
Pertanian Lahan 

Kering 

  

5 Semak Belukar Rawa 

  

6 Savana 
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No 
Jenis Penutupan 

Lahan 
Kondisi Lapangan  

Kenampakan Pada Citra 

SPOT 7 Tahun 2018  

7 Semak Belukar 

  

8 
Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

  

 



 

47  

Lampiran 4. Peta Kelas Penutupan Lahan Hasil Interpretasi Citra SPOT 7 Tahun 

2018 di DAS Bila 

 

  



 

48  

Lampiran 5. Klasifikasi Penutupan Lahan Terhadap Pola Ruang Kabupaten di 

DAS Bila 

Kabupaten Pola Ruang Penutupan 
Klasifikas 

SWAT 
Luas (ha) 

Enrekang 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 

Agriculture 

Land-Generic 
5755.49 

Kawasan Perkebunan Perkebunan Orchard 9379.34 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 45912.33 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman Residential 1.43 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman Residential 178.85 

Kawasan Peruntukan 

Peternakan 
Peternakan Pasture 394.70 

Kawasan Sekitar Sungai Tubuh Air Water 337.16 

Kawasan Tanaman Pangan Sawah Rice 778.55 

Sidenreng 

Rappang 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 

Agriculture 

Land-Generic 
13.23 

Kawasan Perkebunan Perkebunan Orchard 26575.51 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 18650.57 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 3948.55 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi Tetap 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 759.17 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman Residential 440.56 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman Residential 2.18 

Kawasan Sekitar Danau Tubuh Air Water 1.76 

Kawasan Sekitar Sungai Tubuh Air Water 2.83 

Kawasan Tanaman Pangan Sawah Rice 18098.35 

Wajo  

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 

Agriculture 

Land-Generic 
105.59 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 
Tambak Water Water 586.79 

Kawasan Perkebunan Perkebunan Orchard 10991.42 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 5.84 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi Tetap 
Hutan Sekunder Forest-Mixed 1673.55 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman Residential 1.31 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman Residential 872.92 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perkotaan 
Pemukiman Residential 146.39 
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Kabupaten Pola Ruang Penutupan 
Klasifikas 

SWAT 
Luas (ha) 

 

Kawasan Sekitar Danau Tubuh Air Water 626.37 

Kawasan Sekitar Sungai Tubuh Air Water 87.31 

Kawasan Tanaman Pangan Sawah Rice 16656.54 
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Lampiran 6. Peta Penutupan Lahan Pola Ruang Tahun 2027 di DAS Bila 
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Lampiran 7. Peta Kemiringan Lereng DAS Bila 
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Lampiran 8. Erosi Penutupan Lahan 2018 dengan Pola Ruang 

No Penutupan Lahan Erosi (ton/ha/tahun) 

1 Penutupan Lahan 2018 107.532,83 

2 Pola Ruang 24,394,20 

 Selisih 83.138,63 

 



 

53  

Lampiran 9. Perubahan Penutupan Lahan 2018 dengan Penutupan Lahan Pola 

Ruang. 

No Penutupan Lahan Pola Ruang 
Penutupan Pola 

Ruang 
Luas (ha) 

Persentase 

(%) 

1 Hutan Sekunder 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
444.84 0.27 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 5986.75 3.67 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder 51949.54 31.87 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 3392.95 2.08 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman 2.83 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 7.59 0.00 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 119.92 0.07 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 365.74 0.22 

2 Pemukiman 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
9.82 0.01 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 236.28 0.14 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder 0.83 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman 287.19 0.18 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 499.48 0.31 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perkotaan 
Pemukiman 99.55 0.06 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 0.52 0.00 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 967.68 0.59 

3 
Pertanian Lahan 

Kering 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
5286.81 3.24 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 
Tambak 0.02 0.00 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 33034.50 20.27 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder 12534.87 7.69 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 283.65 0.17 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi Tetap 
Hutan Sekunder 2265.14 1.39 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman 102.14 0.06 
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No Penutupan Lahan Pola Ruang 
Penutupan Pola 

Ruang 
Luas (ha) 

Persentase 

(%) 

  

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 250.53 0.15 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perkotaan 
Pemukiman 4.64 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Peternakan 
Peternakan 394.71 0.24 

Kawasan Sekitar 

Danau 
Tubuh Air 26.42 0.02 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 229.29 0.14 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 7723.32 4.74 

4 Savana 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
3.78 0.00 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 1730.09 1.06 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 238.33 0.15 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 157.33 0.10 

5 Sawah 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
28.77 0.02 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 
Tambak 1.98 0.00 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 3644.26 2.24 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder 57.02 0.03 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 5.10 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi Tetap 
Hutan Sekunder 108.68 0.07 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman 42.51 0.03 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 282.57 0.17 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perkotaan 
Pemukiman 42.65 0.03 

Kawasan Sekitar 

Danau 
Tubuh Air 56.66 0.03 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 17.76 0.01 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 24724.76 15.17 

6 Semak Belukar 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 2018.29 1.24 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 6.64 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi Tetap 
Hutan Sekunder 58.91 0.04 
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No Penutupan Lahan Pola Ruang 
Penutupan Pola 

Ruang 
Luas (ha) 

Persentase 

(%) 

7 
Semak Belukar 

Rawa 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
67.54 0.04 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 
Tambak 120.91 0.07 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 0.85 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 13.09 0.01 

Kawasan Sekitar 

Danau 
Tubuh Air 0.94 0.00 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 3.79 0.00 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 963.78 0.59 

8 Tubuh Air 

Kawasan Hortikultura 
Pertanian Lahan 

Kering 
32.89 0.02 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 
Tambak 463.89 0.28 

Kawasan Perkebunan Perkebunan 295.33 0.18 

Kawasan Perlindungan 

Setempat 
Hutan Sekunder 20.35 0.01 

Kawasan Peruntukan 

Hutan Produksi 
Hutan Sekunder 27.74 0.02 

Kawasan Peruntukan 

Pemukiman 
Pemukiman 5.98 0.00 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman Perdesaan 
Pemukiman 1.99 0.00 

Kawasan Sekitar 

Danau 
Tubuh Air 543.94 0.33 

Kawasan Sekitar 

Sungai 
Tubuh Air 56.45 0.03 

Kawasan Tanaman 

Pangan 
Sawah 631.53 0.39 

    162984.61 100.00 

 

 


